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 Pencemaran udara yaitu kondisi dimana kualitas udara menjadi rusak  dan 

terkontaminasi oleh zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Pada 

daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) terdapat permasalahan yang 

cukup buruk tentang kualitas udara, Dimana  kualitas udara pada daerah 

sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) telah terjadi pencemaran udara yang 

disebabkan dari hasil pembakaran batubara dan industry lainnya yang 

terdapat pada area KIM.  

Sistem ini nantinya dapat memonitoring kualitas udara pada daerah sekitar 

Kawasan Industri Medan (KIM)  dengan memanfaatkan sensor kualitas 

udara, sensor yang digunakan merupakan sensor MQ135 yang dapat 

mengetahui kuali-tas udara. Sistem ini juga menggunakan Website sebagai 

media untuk menam-pilkan hasil pembacaan sensor setelah data dari sensor 

dibaca dan diolah oleh kontroler berupa perangkat NodeMcu.. 

sistem ini setiap orang dapat melihat dan memonitoring kualitas udara di 

daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) melalui platform internet of 

things yang ada. Sehingga masyarakat disekitar Kawasan Industri Medan 

(KIM) dapat menanggulangi adanya bahaya kesehatan bagi  masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN  

Udara merupakan suatu sumber daya alam yang mempengaruhi ke-hidupan manusia serta makluk hidup 

lainnya. Ketergantungan makhluk hidup akan ketersediaan udara yang berkualitas, menuntut makhluk hidup 

khusunya manusia untuk selalu menjaga kualitas udara yang layak [1]. Kualitas udara ada-lah salah satu 

faktor utama yang menentukan kesehatan. Kebutuhan manusia dengan udara bersih adalah sebuah prioritas 

yang tidak bisa dianggap hal yang sederhana. Udara merupakan materi yang tidak bisa dilihat dengan kasat 

mata, namun jika terjadi pencermaran, efek dari pencemaran udara bisa langsung dirasakan [2]. 

Pencemaran udara yaitu kondisi dimana kualitas udara menjadi rusak  dan terkontaminasi oleh zat-zat 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Pada daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) terdapat 

permasalahan yang cukup buruk tentang kualitas udara [3]. Dimana  kualitas udara pada daerah sekitar 

Kawasan Industri Medan (KIM) telah terjadi pencemaran udara yang disebabkan dari hasil pembakaran 

batubara dan industry lainnya yang terdapat pada area KIM. Hasil kegiatan industry tersebut menghasilkan 

polusi udara berupa partikel-partikel halus beracun yang berbahaya bagi kesehatan manusia, karena apabila 

terhirup, maka dengan mudah akan masuk ke paru-paru hingga menuju aliran darah se-hingga dapat 

mengakibatkan infeksi saluran pernapasan akut bagi manusia yang terkena polusi udara berupa debu dari 

hasil Limbah Kawasan Industri Medan (KIM) 

Buruknya kualitas udara di daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM)  yang dapat berbahaya bagi 

kesehatan manusia, maka diperlukan sebuah solusi yang dapat mengantisipasi hal tersebut serta dapat 

memberikan peringatan akan kualitas udara di sekitar Kawasan Industri Medan (KIM). Hal ini dapat 
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dilakukan dengan solusi yakni membuat sebuah sistem yang dapat mendeteksi dan memoni-toring kualitas 

udara di sekitar Kawasan Industri Medan (KIM). Sistem ini nant-inya dapat memonitoring kualitas udara 

pada daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM)  dengan memanfaatkan sensor kualitas udara, sensor 

yang digunakan merupakan sensor MQ135 yang dapat mengetahui kualitas udara. Sis-tem ini juga 

menggunakan Website sebagai media untuk menampilkan hasil pembacaan sensor setelah data dari sensor 

dibaca dan diolah oleh kontroler beru-pa perangkat NodeMcu. Penggunakan Teknik simplex dalam 

pengiriman infor-masi dari sistem pendeteksi kualitas udara dengan platform yang digunakan un-tuk 

menampilkan informasi kualitas udara berbasis website digunakan agar in-formasi dapat dikirim dengan 

cepat dan satu arah. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Polusi Udara 

Polusi udara atau pencemaran udara merupakan bagian dari pencemaran lingkungan yang saat ini 

semakin meningkat. Apa yang dimaksud dengan polusi? Polusi merupakan masuknya polutan berupa zat 

maupun gas ke dalam suatu lingkungan sehingga dapat menurunkan kualitas lingkungan tersebut. 

Sedangkan yang dikatakan sebagai polutan ialah suatu zat atau bahan yang kadarnya lebih dari batas 

serta berada pada waktu dan tempat yang tidak tepat, sehingga merupakan bahan pencemar lingkungani, 

misalnya: bahan kimia, debu, panas dan suara. 

Polusi atau pencemaran udara merupakan peristiwa masuknya, atau tercampurnya, polutan (unsur-unsur 

berbahaya) ke dalam lapisan udara (atmosfer) yang bisa mengakibatkan menurunnya kualitas udara 

(lingkungan). pencemaran udara bisa terjadi dimana saja, baik di dalam ruangan seperti rumah, kantor atau 

ruangan tertutup, maupun di luar ruangan seperti di perkotaan, jalan raya dan lain sebagainya [4]. 

Biasanya polutan yang mencemari udara berupa gas dan asap. Polusi tersebut bisa berasal dari hasil 

proses pembakaran bahan bakar yang tidak sempurna, asap dari cerobong asap pabrik, pembangkit listrik 

hingga asap kendaraan bermotor. Polutan yang berupa gas dan asap tersebut ialah hasil oksidasi dari berbagai 

unsur penyusun bahan bakar, yaitu: CO2 (karbondioksida), CO (karbonmonoksida), SOx (belerang oksida) 

dan NOx (nitrogen oksida).  

2.2 Sensor MQ-135 

 Sensor asap MQ-135 adalah sensor gas yang memiliki konduktifitas rendah jika berada di udara bersih. 

Konduktifitas sensor akan naik seiring dengan kenaikan konsentrasi gas. Sensor ini memiliki daya tahan yang 

baik untuk penggunaan penanda bahaya polusi karena praktis dan tidak memakan daya yang besar [5]. 

Untuk mengonversi terhadap kepekatan gas, sensor ini memerlukan suatu sirkuit listrik tambahan. Kelebihan 

dari sensor ini adalah : memiliki kepekaan yang baik terhadap gas berbahaya (Amonia, Sulfida, Benzena) 

dalam berbagai konsentrasi, Masa aktif yang lama, dan membutuhkan biaya yang lebih rendah. Dengan 

memanfaatkan prinsip kerja dari sensor MQ-135 ini, kandungan gas-gas tersebut dapat diukur [6]. MQ-135 

Air Quality Sensor adalah sensor yang memonitor kualitas udara untuk mendeteksi gas amonia (NH3), 

natrium-(di)oksida (NOx), alkohol / ethanol (C2H5OH), benzena (C6H6), karbondioksida (CO2), gas 

belerang / sulfur-hidroksida (H2S) dan asap / gas-gas lainnya di udara. Sensor ini melaporkan hasil deteksi 

kualitas udara berupa perubahan nilai resistensi analog di pin keluarannya. Pin keluaran ini bisa 

disambungkan dengan pin 6ADC (analog-to-digital converter) di mikrokontroler / pin analog input Arduino 

dengan menam-bahkan satu buah resistor saja (berfungsi sebagai pembagi tegangan / voltage di-vider). 

2.3 Nodemcu 

 NodeMCU pada dasarnya adalah pengembangan dari ESP 8266 dengan firmware berbasis e-Lua. Pada 

NodeMcu dilengkapi dengan micro usb port yang berfungsi untuk pemrograman maupun power supply. 

Selain itu juga pada NodeMCU di lengkapi dengan tombol push button yaitu tombol reset dan flash. 

NodeMCU menggunakan bahasa pemrograman Lua yang merupakan package dari esp8266. Bahasa Lua 

memiliki logika dan susunan pemrograman yang sama dengan c hanya berbeda syntax. Jika menggunakan 

bahasa Lua maka dapat menggunakan tool Lua loader maupun Lua uploder [7].  

Selain dengan bahasa Lua NodeMCU juga support dengan software Arduino IDE dengan melakukan sedikit 

perubahan board manager pada Arduino IDE. Sebelum digunakan Board ini harus di Flash terlebih dahulu 

agar support terhadap tool yang akan digunakan. Jika menggunakan Arduino IDE menggunakan firmware 

yang cocok yaitu firmware keluaran dari AiThinker yang support AT Command. Untuk penggunaan tool 

loader Firmware yang di gunakan adalah firmware NodeMCU. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah implementasi metode atau algoritma di dalam penelitian. 

Algoritma sistem sangat penting dalam pembentukan sebuah sistem yang akan dikembangkan kedalam 
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sebuah program.Implementasi algoritma Internet of Things digunakan untuk membuat sistem dapat 

dikoneksikan dan dikendalikan dengan komunikasi internet (Kucing Domestik) berdasarkan gejala-gejala 

yang akan terjadi menggunakan metode Teorema Bayes. 

3.2 Arsitektur Pengiriman Data IoT  

Pengiriman data pada sistem ini dimulai dari NodeMCU sebagai mini Pemancar radio yang sudah 

terkoneksikan dengan wifi, dimana nantinya NodeMCU akan memiliki alamat IP  tersendiri, kemudian IP 

tersebut bisa diakses oleh client yang sama-sama terkoneksi oleh wifi yang sama dengan NodeMCU. Misal 

pada gambar ini komputer dan handphone sebagai client, nantinya client dapat mengakses web Monitoring 

dengan mengetikkan alamat domain thingspeak pada browser. Proses pengiriman data dimulai ketika sensor 

membaca kualitas udara untuk kemudian nilai sensor dikirim untuk ditampilkan pada web thingspeak, pada 

aplikasi ini nantinya akan ditampilkan hasil pembacaan dari sensor MQ-135, sehingga dapat diketahui 

kualitas udara pada daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM)  baik atau buruk, jika ada yang mengakses 

alamat web thingspeak dari NodeMCU itu sendiri. 

 
Gambar 1 Arsitektur Pengiriman Data Sensor IoT 

 

3.3 Pengiriman Data 

Pengiriman data Nodemcu ke web, misalkan NodeMCU ingin mengirimkan data ke Web, dengan 

karakter “ 7 ”, “ 8 ” dan “ 9 ” maka karakter  tersebut harus diubah ke dalam bentuk biner. 

Tabel 1 Pengalamatan Sinyal 

Karakter Decimal Hexa Biner 

7 55 37 0011 0111 

8 56 38 0011 1000 

9 57 39 0011 1001 

 

 
Gambar 2 Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 7 ” 

0 0 1 1 0 1 1 1 
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Gambar 3 Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 8 ” 

 
Gambar 4 Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 9” 

Setelah data dikirim oleh pengguna maka akan dilakukan pengenalan karakter. 

1.  “ 7 “  dikenal sebagai = 0011 0111  

2.  “ 8 “  dikenal sebagai = 0011 1000 

3.  “ 9 “  dikenal sebagai = 0011 1001 

Misalkan data yang akan dikirim adalah dengan karakter “7 dan 8”, maka bentuk pengiriman datanya 

adalah sebagai berikut :  

 
Gambar 5 Pengiriman Karakter 

Karakter yang dikirim adalah “7 dan 8” 

Baudrate satuan bps (diartikan bit per second) data bit yang dikirim adalah 1 second adalah 9600 bit.    

 . 
 

3.4 Flowchart Sistem 

Sebelum melakukan perancangan sistem dibuatlah diagram blok yang akan menjelaskan aliran input, 

proses dan output pada sistem 

Sender 

 NodeMCU 

Pengalamatan 
7 : 0011 0111 
8 : 0011 1000 

0

  
0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

Receiver 

 Web 

Pengalamatan 
0011 1000: 8 
0011 0111: 7 

Pengiriman Data 7 & 8 

Data 

Sinyall 

Clock 

0 0 1 1 1 0 0 1 

0 0 1 1 1 0 0 0 
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Gambar 5 Blok Diagram Sistem 

 

 

3.5 Flowchart Sistem 

 Flowchart di bawah merupakan diagram yang menggambarkan aliran sistem dijalankan hingga pada 

sistem melakukan proses pendeteksian keadaan kualitas udara pada daerah sekitar KAWASAN INDUSTRI 

MEDAN. Diagram ini dimulai dengan menghubungkan sumber daya sistem kealiran arus listrik untuk 

mengaktifkan sistem. Setelah sistem dapat dipastikan beroperasi dengan baik maka sistem kemudian 

dikoneksikan dengan internet, sehingga sistem ini dapat diakses dari web berupa platform ThingSpeak 

sebagai interface monitoring yang digunakan, kemudian sensor akan mendeteksi keadaan udara pada daerah 

sekitar Kawasan Industri Medan (KIM)  , jika kualitas udara pada daerah sekitar Kawasan Industri Medan 

(KIM)  dalam keadaan buruk maka buzzer dan led akan menyala untuk memberikan informasi tentang 

buruknya udara pada daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM)  . Monitoring kualitas udara ini akan 

ditampilkan pada sebuah halaman web yang menjadi antarmuka pengguna sistem 
Mulai

Inisialiasi Sistem

Deteksi Udara 

dengan Sensor 

MQ-135

Range kualitas Udara 

0 – 500

Tampilkan Inputan 

Nilai Sensor di WEB 

dan LCD 

Nilai 

Sensor >= 

200

Led OFF

Buzzer OFF

Led ON

Buzzer ON

Selesai

Y

T

Koneksi Sistem 

dengan Internet

 
Gambar 6 Flowchart Sistem 

3.6  Perancangan Rangkaian dan Model Sistem 

Pada perancangannya, sistem ini dirancangan terdiri dari dua bagian utama, yaitu peracangan perangkat keras 

(hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). Sistem pada perangkat keras dirancang dengan 

menggunakan rangkaian elektronika yang terdiri dari beberapa rangkaian yang dijadikan satu keseluruhan 

sistem 
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.  

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Implementasi sistem adalah tahapan atau proses yang dilalui hingga sistem bekerja dengan keinginan, 

dimulai dari rancang blok diagram, perakitan komponen, pembuatan program, hingga perumusan 

kesimpulan. Setelah semua kebutuhan sistem yang telah disiapkan sudah terpenuhi, maka tahapan 

selanjutnya adalah menerapkan dan membangun sistem yang akan dibuat. 

 

 

 
Gambar 9 Rangkaian Keseluruhan Sistem 

 

5.  KESIMPULAN 
Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan 

beberapa saran. 

1. Penerapan Internet of Things pada sistem, sehingga dapat dilakukan monitoring kualitas udara pada 

daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) dengan menggunakan web ThingSpeak. 

2. Perancangan sistem Implementasi Internet Of Things (IoT) sistem pendeteksi kualitas udara pada 

daerah sekitar Kawasan Industri Medan (KIM) ini Berbasis NodeMcu ESP8266 dimana dirancang 

menggunakan board NodeMCU ESP8266 dengan chip LX106  sebagai pemroses. 

3. Kesetabilan jaringan internet yang digunakan pada sistem berpengaruh terhadap proses pengiriman 

data pembacaan sensor pada ThingSpeak. 

4. Sistem ini dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai antisipasi dari pencemaran udara yang 

dihasilkan dari limbah Kawasan Industri Medan (KIM).. 
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